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ABSTRACT 

This study aims to determine the best tofu dregs dose in rotifer culture. This research was conducted 
on April 29-may 08 at the University of Mataram Aquaculture Laboratory. This study used a completely 
randomized design consisting of 5 treatments and repeated 3 times. The treatment A: Nannochloropsis 
sp. (control), treatment B : 1g/l tofu dregs, treatment C: 2 g/l tofu dregs, treatment D: 3 g/l tofu dregs 
and treatment E: 4 g/l tofu dregs. Research data (population density, relative growth rate, specific 
growth rate and time doubling). Analyzed using analysis of variance (ANOVA) at the level of 5%. Based 
on the result of various analysis of the administration of tofu dregs with different doses, it has a 
significant effect on population density, relative growth rate, specific growth rate and time doubling of 
Brachionus plicatilis. Where the density of Brachionus plicatilis population obtained at a dose 0f 2g/l 
tofu dregs waste that is 54,2 ind/ml, the relative growth rate is 443%, the specific growth rate is 0,1 %/ 
hours and the self doubling time is 69,55 hours. 
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ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  dosis  ampas  tahu  yang  terbaik    dalam  kultur  
Brachionus plicatilis. Penelitian dilaksanakan pada 29 April- 08 Mei 2019   di Laboratorium   Budidaya 
Perairan Universitas Mataram. Penelitian ini menggunakan  Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 5 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 15 unit   percobaan yaitu  
perlakuan  A : Nannochlropsis sp (kontrol), perlakuan B :1 g/l ampas tahu,  perlakuan C : 2 g/l ampas 
tahu, perlakuan D : 3 g/l, ampas tahu dan perlakuan  E : 4 g/l ampas tahu. Data hasil penelitian 
(kepadatan populasi, laju pertumbuhan relatif, laju pertumbuhan spesifik dan lama waktu penggandaan 
diri) dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5%. Berdasarkan hasil 
analisis sidik ragam pemberian ampas tahu dengan dosis yang berbeda memberi pengaruh yang nyata 
terhadap kepadatan populasi, laju pertumbuhan relatif, laju pertumbuhan spesifik dan lama waktu 
penggandaan diri Brachionus plicatilis, dimana kepadatan populasi tertinggi diperoleh pada dosis ragi 
2 g/l ampas tahu yaitu sebesar 54,3 ind/ml. Laju pertumbuhan relatif tertinggi terdapat perlakuan C 
yaitu sebesar 443%, laju pertumbuhan spesifik sebesar 0,1 %/jam dan lama waktu penggandaan diri 
tersingkat terdapat pada perlakuan C sebesar 69,55 jam. 

Kata kunci: ampas tahu, pertumbuhan populasi, Brachionus plicatilis 

PENDAHULUAN 

Kegiatan budidaya perikanan sedang tumbuh 
pesat saat ini, dan untuk menopang sektor ini 
diperlukan tersedianya benih ikan dalam 
jumlah yang cukup, tepat waktu, dan 
berkesinambungan. Akan tetapi saat ini 
budiaya perikanan mengalami kendala dalam 
usaha pembenihan ikan. Permasalahan yang 

sering dihadapi adalah tingginya tingkat 
mortalitas pada larva ikan. Hal ini umumnya 
disebabkan karena kekurangan makanan pada 
saat fase kritis, yaitu pada masa penggantian 
makan kuning telur menjadi ke makanan lain. 
Untuk mengatasi tingginya kematian ikan pada 
stadia larva ini perlu disediakan makan yang 
sesuai bagi larva ikan Haris (1983) dalam 
Pranata (2009). Menurut Mudjiman (2001) 
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dalam Kaligis (2015) agar larva ikan yang 
dipelihara dapat tumbuh sehat dan bertahan 
hidup hingga dewasa harus diberi pakan alami. 
Salah satu jenis pakan alami yang banyak 
digunakan dalam usaha budidaya ikan adalah 
rotifera terutama dari jenis Brachionus plicatilis. 
Menurut Safrizal et al., (2013) Brachionus 
plictilis merupakan makanan paling tepat bagi 
larva ikan, karena memenuhi  syarat  jasad  
pakan,  diantaranya  sebagai berikut:  bergizi,  
dapat  dicerna  dengan  baik,  terapung  atau 
tersuspensi dan pergerakannya lambat. 
Keunggulan Brachionus plicalitis sebagai 
pakan adalah ukurannya kecil (150-220 µm) 
dan berenang lambat sehingga mudah 
dimangsa oleh larva Rusdi (1997) dalam 
Padang et al., (2017), waktu kultur yang relatif 
singkat dan mempunyai laju reproduksi yang 
tinggi (Giliberto dan Mazzola, 1981) dalam 
Padang et al., (2017) berukuran kecil, berenang 
lambat sehingga mudah dimangsa oleh larva 
mudah dicerna, mudah dikembangbiakkan, 
mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi 
serta dapat diperkaya dengan asam lemak dan 
antibiotik  (Lubzens et al., (1989) dalam Padang 
(2017). Selain itu, rotifera berpeluang besar 
dijadikan biokapsul alami bagi larva, karena 
dapat mentransfer senyawa-senyawa dari 
lingkungan ke tubuh larva (Sahandi dan 
Jafaryan, 2011) dalam Iksan et al., (2016) 
 
Pakan Brachionus plicatilis untuk reproduksi 
selama ini hanya menggunakan 
Nannochloropsis sp. namun dari lama waktu 
dan biaya pengkulturan maka diperlukan suatu 
inovasi lain sebagai sumber nutrien bagi 
rotifera untuk tumbuh lebih baik dalam media 
kultur. Menurut Abadia (2018)   
Nannochloropsis   sp. mengandung protein 
sebesar 38,65 %, karbohidrat 0,048 %, lemak 
0,49% dan kadar air sebesar 60,81%. 
Penggunaan pakan fitoplankton sering  kali  
mengalami  beberapa  kesulitan  seperti  
penyediaan  dan  penanganan fitoplankton  
yang  kurang  teliti, sehingga akan dapat  
mengakibatkan ketidak  murnian  bahkan  
menjadikan  fitoplankton sebagai  media 
penyakit Haryanti (2002) dalam Iksan (2016). 
Selain itu, kendala yang dihadapi dalam kultur 
fitoplankton khususnya pada produksi secara 
massal ialah ketergantungan terhadap kondisi 
dan musim tertentu, bila tidak sesuai maka 
kultur fitoplankton akan mengalami kendala 
dan kematian (Iksan, 2016). Ampas tahu 
terbukti menghasilkan pertumbuhan populasi 
rotifera lebih tinggi dibandingkan dengan ragi 
roti dan vitamin B kompleks (Fitriani et al., 
2013). Banyak penelitian yang membuktikan 
bahwa ampas tahu menghasilkan hasil yang 
terbaik. Namun belum ada penelitian mengenai 

dosis optimum ampas tahu. Dosis yang tepat 
dibutuhkan karena pemberian makan yang 
berlebihan akan menjadi racun bagi 
perkembangan rotifer. Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan dosis optimum ampas tahu 
sebagai bahan tambahan lain yang digunakan 
untuk meningkatkan laju pertumbuhan populasi 
Brachionus plicatilis. 

MATERI DAN METODE 

Bibit Brachionus plicatilis dan  Nannochloropsis 
sp. berasal dari biakan murni yang diperoleh 
dari Balai Budidaya Laut (BBL) Lombok. 
Semua peralatan dan media yang akan 
digunakan harus dalam keadaan steril. Air laut  
yang digunakan sebagai media kultur 
disterilisasi dengan cara melakukan 
penyaringaan bertingkat kemudian air laut 
tersebut direbus sampai mendidih. Setelah 
dingin kemudian dilakukan pengenceran 
mengunakan air tawar yang sudah direbus 
untuk mendapatkan salinitas 30 ppt. Ampas 
tahu   yang digunakan sebagai pakan 
Brachionus plicatilis disterilkan dengan cara 
dikeringkan kemudian diblender dan diayak 
untuk mendaptkan partikel yang halus. 

Persiapan kultur Brachionus plicatilis 
menggunakan wadah dengan volume   5 liter. 
Kemudian ditebar dalam wadah toples 
sebanyak 15 buah dengan volume 2 liter 
dengan kepadatan awal 10 ind/ml. Selama 
kultur yang berlangsung 9 hari diberikan  pakan  
berupa ampas tahu dan nannochloripsis sp., 
dengan dosis sesuai perlakukan, dimana 1 g/l 
untuk perlakuan B, 2 g/l untuk perlakuan C, 3 
g/l untuk perlakuan D dan 4 g/l untuk perlakuan 
E untuk perlakuaan A hanya diberikan 
Nannochloropsis sp. dengan kepadatan 
3.000.000 sel/ml. 

Pengamatam kepadatan dilakukan setiap hari 
untuk mendapatkan kepadatan harian, 
perhitungan kepadatan menggunakan  
Sedgewick  Rafter  Counter  yang  diamati 
dibawah  mikroskop  dengan  perbesaran  100  
kali.  Data kepadatan digunakan untuk 
menganalisis pertumbuhan populasi yaitu 
pertumbuhan  relatif, pertumbuhan spesifik dan 
lama waktu penggandaan diri Brachionus 
plicatilis. Ditentukan dengan menggunakan 
rumus  

µ= 
𝑁𝑡−𝑁0

𝑁𝑜
 x 100% 

 
µ=  laju  pertumbuhan  relative,  Nt  dan  No=  
kepadatan  populasi  (ind/ml)  pada  awal  dan  
akhir  periode.  Laju 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan   penelitian   yang   telah   
dilakukan   diperoleh   data   mengenai   
kepadatan   populasi,   laju pertumbuhan 
relative, laju pertumbuhan spesifik dan waktu 
penggandaan diri Brachionus plicatilis. 
 
Kepadatan Populasi Brachionus plicatilis 
(ind/ml) 

 
Kepadatan populasi merupakan hubungan 
antara jumlah individu dengan satuan atau 
volume ruang yang ditempati pada waktu 
tertentu (Maryam, 2014). Hasil penelitian 
selama 9 hari diperoleh data kepadatan 
populasi Brachionus plicatilis pada masing-
masing perlakuan. Kepadatan  populasi 
Brachionus plicatilis dapat dilihat pada Gambar 
1. 

 
Gambar 1. Pola pertumbuhan populasi 

 
Penelitian ini mendapatkan bahwa semua 
perlakuan mengalami   pertumbuhan yang   
lambat dimana proses adaptasinya hingga hari 
kelima. Hal ini menunjukkan bahwa rotifer 
sedang mengalami proses adaptasi atau biasa 
disebut dengan fase lag. peningkatan maupun 
penurunan pertumbuhan populasi Rotifera 
menurut Kokarkin dan Prastowo (1998) dalam 
Maryam (2014)   merupakan bentuk lain dari 
kemampuan adaptasi terhadap pakan dan 
lingkungan baru serta merupakan bentuk 
pengalihan energi pertumbuhan pada 
metabolisme reproduksi. 

Fase eksponensial ditandai dengan 
meningkatnya pertumbuhan Rotifera yang 
dikultur berlangsung mulai hari ke 6 sampai hari 
ke 7. Puncak kepadatan rotifer (Brachionus 
plicatilis) atau Fase eksponensial terjadi pada 
hari ke tujuh pada perlakuan C dengan dosis 2 
g/l ampas tahu sebesar 54,3 ind/ml diikuti oleh 
perlakuan D sebesar 37 ind/ml dan terakhir 

didapatkan oleh perlakuan A (kontrol) sebesar 
23 ind/ml. Sesuai dengan pernyataan 
Isnansetyo dan Kurniastuty (1995) bahwa 
kepadatan Brachionus plicatilis mencapai 
puncak pada hari ketujuh dan kedelapan. Hal 
ini dikarenakan limbah ampas tahu yang 
diberikan memiliki mineral organik dalam 
bentuk ion yang lebih mudah diserap oleh 
zooplankton, disamping itu perlakuan C (2 g/l) 
merupakan dosis yang optimal bagi 
pertumbuhan Brachionus plicatilis 

Laju Pertumbuhan Relatif (%) 

Pertumbuhan rotifer pada masing-masing 
perlakuan terus bertambah dan mencapai 
puncak pada hari ketujuh. pengukuran laju 
pertumbuhan relatif rotifer ini dilakukan untuk 
mengatahui pengaruh perlakuan terhadap 
pertumbuhan populasi rotifer. Laju 
pertumbuhan relatif dapat dilihat pada Gambar 
2. 

 
Gambar 2. Laju pertumbuhan relatif Brachionus plicatilis 
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Hasil uji homogenitas menunjukkan data yang 
diperoleh menyebar normal secara homogen 
dan selanjutnya dilakukan analisis ragam. Hasil 
analisis keragaman laju pertumbuhan relatif 
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan relativf 
berbeda  nyata  (P<0.05).  Sehingga dilakukan 
uji lanjut  tukey.  Dari hasil uji  tukey  pada  
Gambar  6. menunjukkan perlakuan A berbeda 
nyata dengan C dan D tetapi perlakuan A tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan B dan E. 
adapun perlakuan C berbeda nyata dengan 
perlakuan A, B, D dan E. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa nilai C paling baik 
yaitu 443,33 %. Kemudian diikuti perlakuan D 
sebesar 270%, perlakuan B sebesar 176 %, 
perlakuan E sebesar 170 % dan perlakuan A 
sebesar 130%. 

Tingginya pertumbuhan relatif pada perlakuan 
C dengan dosis 2 g/l diduga disebabkan karena 
dosis yang diberikan sudah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan nutrisi Brachionus 
plicatilis. Pada perlakuan C tingkat 

pemanfaatan pakan yang dikonsumsi oleh 
Brachionus plicatilis dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan kepadatannya. Kandungan 
nutrisi dalam media pemeliharaan berpengaruh 
dalam ketersediaan jumlah pakan yang 
dibutuhkan dalam bereproduksi. Dahril (1996) 
menyatakan bahwa fitoplankton secara umum 
dapat mempengaruhi pertumbuhan Brachionus 
plicatilis, karena meningkatnya jumlah 
fitoplankton disuatu perairan maka akan 
meningkatkan pula pertumbuhan Brachionus 
plicatilis tersebut. Unsure hara esensial yang 
harus ada di perairan dan merupakan faktor 
pembatas  untuk pertumbuhan fitoplaknton 
adalah unsur phospat dan nitrogen. 

Laju Pertumbuhan Spesifik Brachionus 
plicatilis (%/jam) 

Laju pertumbuhan spesifik Brachionus plicatilis 
didapatkan dari hasil perhitungan data 
kepadatan puncak dengan kepadatan awal 
dibagi persatuan waktu. 

 
Gambar 3. Laju pertumbuhan spesifik Brachionus plicatilis 

Pemberian ampas tahu dengan dosis 2 g/l 
menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 
tertinggi 0,1 %/jam, diikuti oleh perlakuan D 
sebesar 0,08 %/jam dan laju pertumbuhan 
spesifik terendah terdapat pada perlakuan A 
(kontrol). 

Tingginya laju pertumbuhan spesifik pada 
perlakuan C karena penggunaan ampas tahu 
yang dimanfaatkan sebagai pakan dalam kultur 
Brachionus plicatilis sangat cocok karena nilai 
protein yang terdapat pada bahan organik 
tersebut dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 
dari Brachionus plicatilis. Menurut Nuraini 
(2009), ampas tahu mengandung protein kasar 
27,55%, lemak 4,93%, dan serat kasar 7,11%. 
Menurut suminto dan Hirayama (1996) Nilai  
konstanta yang lebih besar mempunyai arti 
bahwa proses pembelahan sel alga menjadi 
lebih cepat, sehingga pertambahn sel 
persatuan waktu akan lebih besar dari pada 

pertambahan waktu itu sendiri. Sedangkan 
rendahnya laju pertumbuhan yang terdapat 
pada perlakuan E diduga disebabkan karena 
pemberian ampas tahu dengan dosis yang 
tinggi tidak bisa dimanfaatkan secara optimal 
untuk pertumbuhan rotifer. Hal ini sesuai 
dengan penyataan Rosa et al., (2012) bahwa 
konsentrasi nutrien untuk pertumbuhan 
plankton   makronutrien dan mikronutrien 
ditetapkan menjadi tiga yaitu konsentrasi 
minimum, maksimum dan optimum. 

Lama Waktu Penggandaan Diri Brachionus 
plicatilis (jam) 

Rata –rata waktu  penggandaan diri  yang  
dibutuhkan  Brachionus plicatilis  untuk  
mencapai kepadatan puncak terlihat berbeda-
beda pada masing-masing dosis ampas tahu 
yang diberikan. 
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Gambar 4. Lama waktu penggandaan diri Brachionus plicatilis 

Dosis  ampas  tahu  2  g/l  menghasilkan  waktu  
generasi  yang  paling  cepat  yaitu  69,55  jam  
artinya pertumbuhan jumlah populasi lebih 
cepat sedangkan pada perlakuan A (kontrol)  
menghasilkan waktu generasi yang paling lama 
yaitu 146,01 jam artinya pertumbuhan jumlah 
populasi lebih lambat. Sesuai pernyataan 
Afriza (2015) bahwa waktu generasi yang lebih 
rendah berarti pertumbuhan jumlah populasi 
lebih cepat karena waktu yang diperlukan  
untuk  pembelahan  sel  lebih  singkat  sehingga  
untuk  mencapai  kepadatan  maksimum  lebih  
cepat. Perbedaan waktu pencapaian 
kepadatan puncak dalam penelitian ini diduga 
disebabkan oleh ketersediaan jumlah makanan 
yang menjadi sumber nutrisi yang ada dalam 
media kulur sehingga dapat mempengaruhi 
pertumbuhan Brachionus plicatilis. Penelitian 
ini menunjukan bahwa semakin tinggi dosis 
ampas tahu memperlihatkan waktu 
penggandaan diri Brachionus plicatilis semakin 
cepat, namun pada dosis tertentu waktu 
penggandaan diri relatif lambat. 

Hasil pengamatan data kualitas air media 
pertumbuhan Brachionus plicatilis 
menunjukkan bahwa selama penelitian 
berlangsung tidak terjadi adanya perubahan 
kualitas air secara drastis sehingga tidak begitu 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
Brachionus plicatilis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa Pemberian ampas tahu 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
Brachionus plicatilis. Dosis 2 g/l ampas tahu 
merupakan dosis terbaik untuk pertumbuhan 
Brachionus plicatilis karena Pemberian ampas 
tahu dengan dosis 2 g/l menghasilkan laju 
pertumbuhan spesifik tertinggi 0,1 %/jam dan 
menghasilkan  waktu  generasi  yang  paling  
cepat  yaitu  69,55  jam Hal ini disebabkan 
karena dengan Dosis tersebut sudah 
memenuhi kebutuhan nutrisi Brachionus 
plicatilis. 
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